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UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DAN BERPIKIR KRITIS SISWA  

PADA PEMBELAJARAN IPA TENTANG MENDESKRIPSIKAN ENERGI PANAS 

DAN BUNYI YANG TERDAPAT DI LINGKUNGAN SEKITAR SERTA SIFAT-

SIFATNYA DENGAN PENERAPAN METODE INKUIRI  DI KELAS IV SDN 

CAMPUREJO 1 KEDIRI TAHUN PELAJARAN 2015/2016”. 
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Abstrak 

Endah WulanDari: “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Dan Berpikir Kritis Siswa  Pada 

Pembelajaran Ipa Tentang Mendeskripsikan Energi Panas Dan Bunyi Yang Terdapat Di 

Lingkungan Sekitar Serta Sifat-Sifatnya Dengan Penerapan Metode Inkuiri  Di Kelas IV 

SDN Campurejo 1 Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Berpikir Kritis, Inkuiri  

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran IPA di SD masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada 

peran guru dan masih banyak menggunakan metode ceramah. Akibatnya suasana kelas 

monoton, pasif, dan membosankan. Hal tersebut nampak dari motivasi belajar siswa yang 

rendah, yang pada akhirnya hasil belajarnya juga rendah.Permasalahan penelitian ini 

adalah :1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa sebelum 

menggunakan metode inkuiri ?2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa sesudah  menggunakan metode inkuiri ? 3. Apakah ada perbedaan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode inkuiri ? 

4. Apakah penggunaan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil Belajar dan berpikir kritis 

siswa ? 

Peneliti ini menggunakan teknik penelitian eksperimen dengan teknik Desain Pra-

Eksperimen. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas IV 

SDN Campurejo I Kediri. Teknik pengumpulan data berupa tes, dengan menggunakan 

jenis penelitian tes tertulis dan sikap. Analisis data yang digunakan adalah uji KKM.  

Simpulan hasil penelitian ini adalah 1. Penerapan penggunaan metode Inkuiri 

berpengaruh terhadap hasil belajar dan berpikir kritis siwa tentang mendeskripsikan energi 

panas dan bunyi yang ada dilingkungan sekitar serta sifat-sifatnya. Hal ini terbukti dengan 

analisis yang ada di bab IV, jumlah siswa yang tuntas dari 19 siswa (61,29 % menjadi 24 

siswa 77,41%. Oleh karena itu guru harus berlomba dengan dirinya sendiri untuk membuat 

siswa menikmati dan mendapat hasil maksimal dari proses belajar yang dilakukan, bukan 

berlomba untuk menyelesaikan materi pelajaran tepat sebelum ujian seperti yang umum 

terjadi. 2. Guru masih perlu meneliti terus-menerus untuk membuktikan apakah 

pembelajaran dengan metode inkuiri sesuai dengan karakteristik siswa.  
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I. LATAR BELAKANG 

Penggunaan metode inkuiri ini 

diharapkan dapat menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya, siswa dapat bekerja 

sesuai dengan prosedur yang sudah 

ditetapkan dan pada akhirnya ada 

pengaruh pada hasil belajar siswa dan 

berpikir kritis siswa, sehingga siswa yang 

hasil belajarnya belum mencapai KKM 

dapat mencapai KKM, dan siswa yang 

sudah mencapai KKM dapat memperoleh 

nilai yang lebih memuaskan. Oleh karena 

pendekatan inkuiri adalah proses 

bertanya dan mencari tahu jawaban 

terhadap pertanyaan ilmiah yang 

diajukannya, yakni pertanyaan yang 

dapat mengarahkan pada kegiatan 

penyelidikan terhadap objek pertanyaan. 

Maka metode pembelajaran inkuiri harus 

disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan 

dalam proses yang meliputi kegiatan-

kegiatan mengobservasi, seperti halnya 

media berupa buku untuk melakukan 

evaluasi sumber-sumber informasi secara 

kritis.Mungkin juga papan tulis untuk 

membuat sebuah mind mapping untuk 

merencanakan penyelidikan atau 

investigasi dan mereview apa yang telah 

diketahui, alat-alat dan bahan 

melaksanakan percobaan atau eksperimen 

yang diperlukan atau bahkan dengan 

menggunakan alat khusus untuk 

memeperoleh data seperti komputer dan 

alat perekam untuk menyimpan data 

dalam menganalisis dan 

menginterprestasikan data, serta 

membuat prediksi dan 

mengkomunikasikan hasilnya. Jika 

pembelajaran seperti ini sering dilakukan 

dalam proses pembelajaran akan 

mempengaruhi minat siswa dan hasil 

belajar siswa. 

II. METODE 

Menurut hubungan antara satu variabel 

dengan variabel yang lain, maka macam-

macam variabel dalam penelitian dapat 

dibedakan menjadi variabel independen, 

dalam bahasa Indonesia sering disebut 

variabel bebas. Yang kedua adalah variabel 

dependen dalam bahasa Indonesia disebut  

variabel terikat, pada penelitian ini 

menggunakan teknik eksperimen yang 

menggunakan 1 kelompok penelitian atau 

biasa disebut Desain Pra – Eksperimen. 

Penelitian ini bertempat di SDN Campurejo 

1 pada siswa kaelas IV tahun 2016. Peneliti 

pernah melakukan praktek lapangan di SD 

tersebut, sehingga peneliti sedikit tahu 

tentang guru-guru maupun karyawan yang 

bekerja di sekolah tersebut. 

III. PEMBAHASAN  

Setelah memperoleh gambaran pengujian 

sebagaiman didiskripsikan di atas, 

selanjutnya akan dikemukakan pembahasan 
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atas hasil-hasil analisis dan pengujian 

hipotesis yang dipaparkan sebagai berikut: 

Tes yang diberikan sebanyak 20 soal 

pilihan berganda dengan jumlah sampel 

penelitian sebanyak 31 orang.  Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

diitentukan dari sekolah yaitu 60, maka 

dapat diketahui nilai pre tes yang tuntas 

sebanyak 19 orang (61,29%) dan yang tidak 

tuntas 12 orang (38,70%). Sedangkan nilai 

postes yang tuntas adalah 24 orang 

(77,41%), yang tidak tuntas adalah 7 orang 

(22,58%). 

Berdasarkan tabel 3.7, diketahui nilai 

rata-rata pret-tes  = 60,83.  Persentase nilai 

diatas 60 = 16 siswa (51%) dan nilai 

dibawah 60 = 15 siswa (48%), dan 

berdasarkan tabel 3.8, diketahui nilai rata-

rata pos-tes  = 67,41.  Persentase nilai diatas 

60 = 21 siswa (67%) dan nilai dibawah 60 = 

10 siswa (32%).  

Diambil kesimpulan sebelum siswa 

diberikan metode inkuiri nilai pre tes siswa 

sangat minim yaitu rata – rata 60,83%, nilai 

>60 16 siswa (51%) nilai <60 15 siswa 

(48%).  Setelah memperoleh pembelajaran 

inkuiri terlihat nilai post tes siswa dengan 

rata-rata 67,41%. Nilai >60 21 siswa (67%) 

dan nilai <60 10 siswa (32%). Dari situ 

terlihat ada pengaruh metode inkuiri 

terhadap hasil belajar dan berpikir kritis 

siswa. 

Adanya pengaruh tersebut 

dikarenakan metode inkuiri  

sangat membantu siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar dan 

berpikirn kritis siswa 

dan menuntut siswa untuk 

terlibat aktif dalam proses belajar 

mengajar, salah satunya dengan 

secara aktif mengajukan 

pertanyaan yang baik terhadap 

setiap materi yang disampaikan 

dan pertanyaan tersebut tidak 

harus dijawab oleh guru, karena 

semua peserta didik memiliki 

kesempatan yang sama untuk 

memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan.  

Metode pembelajaran Inkuiri  

merupakan rangkaian kegiatan 

belajar yang melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan 

siswa untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistemastis, 

kritis, logis dan analitis, sehingga 

mereka dapat merumuskan 

sendiri penemuannya dengan 

penuh percaya diri. Dengan 

demikian, dalam metode inkuiri 

posisi guru sebagai fasilitator  

dan siswa sebagai subyek, 

sehingga pola interaksi yang  

terjadi adalah antara guru dan 

siswa, serta siswa dengan 

siswa. Dengan adanya interaksI 
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yang demikian dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dan berpikir kritis 

siwa.Metode ini dianggap 

peneliti mampu meningkatkan 

kemampuan siswa untuk belajar. 

Hal ini didasarkan karena 

metode  inkuiri, merupakan 

strategi yang memungkinkan 

siswa berperan secara aktif dalam 

proses pembelajaran berlangsung 

baik dalam bentuk interaksi antar 

siswa maupun siswa dengan guru 

dalam proses pembelajaran 

tersebut dan juga merangsang 

kemampuan kognitif siswa.  

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan 

masalah yang ada di bab 1 , dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Sebelum menggunakan metode 

inkuiri mendeskripsikan energi 

panas dan bunyi yang ada 

dilingkungan sekitar serta sifat-

sifatnya, kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa 

sangat kurang sekali. Terbukti 

pada analisis data yang ada di 

Bab IV, jumlah siswa yang tidak 

tuntas ada 12 orang dari 31 siswa 

sekitar 38,70%, dan jumlah siswa 

yang tuntas hanya 19 orang 

61,29%.   

2. Setelah guru menerapkan metode 

inkuiri pada materi IPA 

mendeskripsikan energi panas 

dan bunyi yang ada dilingkungan 

sekitar serta sifat-sifatnya, disitu 

terlihat adanya perbedaan 

ketuntasan siswa yaitu terbukti 

pada analisis data yang ada pada 

Bab IV. Jumlah siswa yang tidak 

tuntas turun drastis menjadi 7 

siswa 22,58% dan jumlah siswa 

yang tuntas menjadi 24 orang 

77,41%.  

3. Ada perbedaan sebelum dan 

sesudah menggunakan metode 

inkuiri pada pelajaran IPA materi 

mendeskripsikan energi panas 

dan bunyi yang ada dilingkungan 

sekitar serta sifat-sifatnya. 

Terbukti pada analisis data pada 

bab IV dari 31 siswa jumlah 

siswa yang tuntas sebelum 

diterapkan metode inkuiri hanya 

19 siswa 61,29%, setelah 

diterapkan metode inkuiri jumlah 

siswa yang tuntas menjadi 24 

siswa 77,41%. 

4. Penggunaan metode inkuiri dapat 

meningkatkan hasil belajar dan 

berpikir kritis siswa pada 

pelajaran IPA mendeskripsikan 

energi panas dan bunyi yang ada 

di sekitar lingkungan serta sifat-

sifatnya pada siswa kelas IV.  
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